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PERATURAN DASRAH KABUPATEN DAZRAH TINGALT II Bal d

, TAHUN 1981

T'ENTANG

" NOMOR @

PENGavVBILAN SUMPAH/JATJI SERT. PELANTIKAN KEPaLL DESa

Dail KEPALA l....u.uUI’L.,..-.N DALAM KaBUPATIIN DafRal TINGHAT ITI BaNYUMaS

Mo sl s SRANSY S
DENGAN RAKHVMAT TUHAN YoanuG Fala 552

BUFATI KEP.La DafRiH TINGKAT IT BUAITEUMAS

&. Bahwe berdasarkan Undang-Undenz Nomor 5 tehun 1979 dciam iing-
kung an/‘blnglmt Pemerintshan Desz terdapst jabatgn-jabatan Ke-

pala Desa dan Kepala Kelurahanj

b, Bahwa dengan Kepubusan Menteri Delem Neger: Nomor 45 tahun 1980
dan Poratursn “enteri Dalem hegsri Nomor 7 Tahun 1981 telsh di-
atur Pedoman Tata Cara Pengariilaon Sumpan/Janji dan Pv..anulxan

Kepala Kelurshan dan Hepela Desag
: s

6« Bahwe Tata Cara Fengambiian Sumpah/Jauji dan Pel.,.:ltlkan Kepala

n.

Desz
erah.

an Kepala h\.lu, shen perlu dituanghkan dalem Peraturan De-

1, Undang-Undang Nowor 5 tanuwn 1974, tentang Pokok-Pokok Peuerin-
tehan di Daerah,
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]
o
=
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ang Nomor 13 1 1950, tentang Pembentukan Dasrah-

T ~ - -

Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah.

i Undf_l-«"-Un,x.,nE Nomor § tehun 1979 tenteng Pemerintshan Desa.

4. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 tahun 1980,' tentang -
Pedoman Teota Care Penganbilan Sumpoh/Janji Den Pelantikan Ke-
pele felurghan. Papares

1

s

SIS *pr:xturer. Menteri Delam Negeri Nemor 7 tahun 1961 tentang #ete

Carc Pengembilan Sumpeh/J onji, den Pelantikan Kepala Desa&v

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kebupaten Daerach Tingkat I1 Banyl.

mas.,

Menetapkon :

Dalam Peraturan Daer

&y .Gubernur Kepela Daerah adalah Gubernur Kepale Dacreh Tingkat I Jawe Tengah;
D

b. Kepala

MEMUTUSKAN f

PORATURAN DAERAH KoBUPATEN D.ERAH TINGKAT IT BaNYUiaG TENTS

m 1 MiTyn T

Til.. CaR: PENGAMBILAN SUMPAH/JANJI SERT. PELANTIEAN KE

DAN KEPAL: KELURGFAN DilaM KaBUPATEN DLERAIT TINGRAT II B,
B hH e .
ETENTUAN  UMUM
Pasal 1

ch ind yang dimaksud dengan

a0

ah Bupati Kepala Daerah Tingkeat I1 Banyumas
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s, Jabatan adalash Jabatan sebagai Kepala Desa aten Jabatan scbagai Keopala k clurshan;

4, Desa dan Kelurshan adeloh Desa dan Felurzhen delam Xaobupaten Daerzh Tingkai -
) - ) >
anyumas .
B a8 I
PENGAMBIL. SUMFAE / JaBJI Dl PELNTIRGN
Posal 2
(1) Sebelum memangku jabetannya Kepala Desa. dan Kepalo Kelure ahon bersumpah menurut

agamanys aten berjanjl dengan sun gzuh-sungguh dan dilen tik oleh Kepala Daereh -
tm Pejabat yang ditunjuk olshnya 2tas nama Gubernur Kepala Dasrah ;

{2) Susunan kata-kata sumpsh/jenji scperti dimeksud paca ayat (1) pasal ini adelah 3
a. Untuk Kepala Desa seperti tersebut pade Lanpiran I Peraturan Dacrah ind ;

b, Untuk Kepola Kelurshan seperti terscbut pada Lempiran II Peraturon Dasrsh -

; ind.
: Pasel 3
(1) -\,ngmbilan 51L110m/jmii dan Pelontikon Kepala Desa seperti dimokeud syat (1)
. pasal 2 Peraturan Daer ah 1‘0.1 disclenggerakan di pusat Pemerihitahan Desa delam
suatu upacara yang dihsdll oich pura mggota Lewbaga Musyawarsh Desa dan Pe-

mka mesyarskat lain le- w..J.ayﬂh Deza yang bersangkuton.

(2) Pengarmbilen sumpoh/jenji den Pelentilkan Hepola Kelursho seperti dimcksud ayat
(1) passl 2 Peraturan Daersh ind diselenggersion di ‘pusat Pemcrintehan Kelurchen

dalam suatu upacars yeng dl‘mcu_z.rl oleh pars Pejabat teras Tingkat Kecamatan -~
den tokoh-tokoh maosyarakat dolem wilaysh Xelurshen yong Ders anglutare

(3) .pabila karena scsuatu hal pengambilen sumpai/jonji den pelantiken Kepala Desa/
A;;L,:vl,. Kelurohan tidek mungwin dilcksanakon Jdif ~sat Pemsriatchon Desa ./Pemerintah
an Kelurshan, maka dapet dilaksanckan A teupat lain. '

(4) Peloksanaen ketentuan. oy at (3) pas-l ini ditetapkan cleh Kepala Dacruh, baik un-
' tuk Desa/Kelurchan demi Desa a/Kelurchon moupun bersame-sama untuk dua atau lebih
Desa/Kelurshan.

Pasad 4 : i
Pade upacars peagambilon sum _c../ anji dan pelantikan Kepala :1/ clurshan sebagai=- '
mana dimaksud dalam pasal 3 Peraturan Desrah ini, Kepala I .J"‘b {spala Relurchan yang
. akan Jdilmntik berpokaion dinas upacara berwarna putih. :

.

Pesal | 5

Urutan acara delom p«,ng,mu_.,n ;um“Jan/ jar "'1].1. Xepala Desa/Kgpola Kelurahan adelan se-
bq.bJ:L berilut : -

2. Pembacasn Surat B.\,ou*usan Kepala Dacrch ';

b. Pengombilan sumpsh/janji jebatan olch Kepal,L Dacrzh aztan pejobat yang ditunjuk
olehnya ; »

¢+ Pengukuhan Sumpah cleh Roheniwan j :

d. Penenda tanganan Berite.acarn Pengampilan Sumpan/Janji ; 4

e, Kata pelantikan oleh Xepala Dasrah atau P :]ﬂ.baq yvang ditunjuk olehnya j

f. Penyematan tanda jebatan nleh Kej ela Jasrch »,atau Pejabat yag ditunjuk olehnya;

g. Penonda tonganon Borita Asara Scrah Terims Jobaten bagl Pelantiken Kepala Desa

h, Amenat Kepale Daerch : '

i. Pcmbacasn do!a..

: SR oA B L i
KETENTUAN PER! H_“\T Dl -PENUTUP
Pas 6

-

(1) Dengun DCI‘lc.kUIl_[‘ Peraturan Daesrch indi mska scmma peraturen perund‘_ngw .
cev v.....lundongon yang mengatur mengenad Tota Cara Pengembilan vmpu.h/JmJl dal e iia

5
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Pelantikan Kepala Kelurahan dan Kepela Desa dan ketentuan lain yeang ber-

tentangan dengan Peraturan Daereh ind dinyatekan tidek berlaku.

(2) Peraturan Daerah ini disebut PPERATURAN DAZRaH TENTANG Tala CaRA PENGAM-
BILAN SUMPAH/JANJI 3SERTA PILANTIKAN KEFaLi DESa DaN KEPALa KELURAHAN Da-
LAM KABUPATEN DadiRAH TINGKAT II BANYUMAS®,

Pasal 7
Hal-hal lain yang belum diatur dalam Peraturan Daerash ini yang bersifat pe-
lakesnaen aken diatur labih lanjut dengan Keputusan Kepala Daerah.

Pasal &
Peraturan Daerah ini muledl perlaku sejak diund_angkan.

Agar semua orang nengetahui Peraturan Daersh ini, memerintahkan pengundang-

annyea dengan penempaten dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerch Tingkat II -

Banyumes.
Purwokerto, 25 Juli 1981.
DEWAN PERWAKTLAN JRAKYAT DaBRAH - BUPATI KEPALs DAERSH TINGKAT II

N,

BaNYUMaS,

¥



I.

PENJELAS/N PERATURAN DaERGH K4BUPATEN DaERGH TINGKLT IT BANYUMaS
NOMOR : 7 TiHUN 1981
TENT.ANG
PiTi CiRa PENGAMBILAN SUMP.H/JANJI SERTA PELANTIKAN KEPaLa DES:
Dl KiPuL.s KELURAHAN Dalid KaBUPLTEN DaER.H TINGK.LT II BaNYUMAS

UMU M,

n~dalah merupakan persyaratan bagi pejabat-pejabat Pemerintah, termasuk
Pejabat Pemerintah Desa dan Pemerintah Kelurahan untuk meng,em&kat sumpah/
janji sebelum memangku jsobatenmya. Dengen demikian, tate care pengambilan
sumpah/janji serta pelantikan Kepala Dese dan Kepale Kelurahan perlu diatur
dan seloras dengan arti dan kepentingan Penyumpahén dan pelantikan, maka
penuangonnya dalam Peraturan Daersh. Pengatursn Tate Cera pengambilan sum -
pah/jenji dan pelantiken Kepala Desa den Kepela Kelurshan tersebut disatu -
kan oleh karena pade haokekatnya adalah sama.

" Dengan pengaturen Tata Cara tersebut juga dimeksudkan agar pelaksanaannya

11,

dapat berjdlan dengan seragam, tertib den hidmat,

Pasgl demi pasal.

Pasal 1 s cukup jelas.
Pasal 2 ayat (1) : culup jelas
ayat (2) t cukup jelas
Pasal 3 ayat (1) : cukup jelas
ayat (2) ¢ cukup jelas
ayat (3) : culup jeles
ayat (4) s untuk effisiensi, dan karena kenyatasn, bahwa ka-
dang-kadang terjadi pelantikean bcb\,rapa Kepala De-~
sa/Kelurahan yang biasanye dlsolcng &rakm di Ke-
bupatern.
Pasal 4 ¢ cukup jelas
Pagal ' 5 i s cukup jelas
Pasal 6 ayat (1) : cukup jelas
ayat (2) : cukup jelas
Pasal 7 s cukup jelas
Pasal 8 ' : cukup jelas

Purwokerto, 25 Juli 1981,
DEW:N PERWAKILAN R.KYAT DaDR.H . BUP.LTI KEP.L. DaERaH TINGKAT IT
;m TT JGK..T I B.NYUMAS.




LAMPIRAN T
PERLTURAN DalR:H K.BUP.TEN DiERsH TTHEK.T IT BTTUMAS
WOMOR ¢ 7 TAHUN 1981
TENTAN
PuT: CaRA PENGAMBILEN S P.H/J.81J1 3ERTs PELANTIXN
KEPAL: DESa Dakt KEF. L. RELUR&HAN DaLad XaBUPLTEN Di-

ER:H TINGKLT IT B.AT¥UMaSe

L aesr e

 SUSUNAN KiTi-K.Ta SUMF& JI.5JT
KEP L. DESL

WSAY. BERSUMP:H/BERIANJI, Buua 3.5 UNTUK DI.NGILLT Mii0.nDI KEP.L.s DESs, LANGSUNG
ATAU TID.K L.NGSUNG DENGN NiM. ATAU DALIE APAPUN, TIDAK MEMBERIKUN ATaU MENJANJI-
KAl ATAU AKAN MEMBERIKAN SESULTU EEP.Di SIAPLPUN JUGL.

3.Y.. BERSUMP.H/BERJ.NJI, B.fWa S.¥i UNTUK VELAKUKN TAU TIDAX MELLKUKSN S£SULTU
DilaM JAB.TAN INI, TID4K SEKLLI_KeLI AKANIZLDRIIL LaNGSUNG aTaU TIDAK LaNGSUNG
DiRI SIAPAPUN JUG: SESUATU JAHJI nTaU PEMBERL.N.

SiYj BERSUMPAI/BERJANJI, BuHW. SiYi LKA VEMENTUHT KEW.JIBAN Si¥a SEBaGAT KEPALA
DESL DENGAN SEBATK-BAIKNY~ Dall 53JUJUR-JUJURNY.L, BaHi. 3i¥n AKaN TanT DAN AKIN -
MEMPERT. HANKAN PANCASIL: SEBAGAT Dn54R Dall IDEOLOGI }EGaRi, BaHWi Si¥a SENANTI -
457 LKA MENEGAKKN UNDANG-UNDAIG DuS.R 1945 DI SEGal. PER.LTURAN PERUNDANG=UN-
DiNGAN Y.NG BERLAKU BAGI NEGaR: REPUBLIK INDONESL..

3.Y.. BERSUMP.H /BERJI.NJI, BuHla S.Y.. aKaN MEMEGING RLHASI. SESUATU YoNG MENURUT
SIFATWY: ATAU MENURUT PERINT:AE HARUS S RaH. ST KA.

SiY.. BERSUMP:E/BERJ.NJII, B.HW.. S.Xi Dilat MENJ ALK JiBuT.N oTiU PEKERJAAN Sia-
Y4, SELNTI.S: iKiN LEBTH MENGUT.dluRal KEPENTING/N NEG.Riy; D.IERaN DiN DES. DuaRI=
P.D.. KEPENTINGAN S:iY.. SENDIRI, SESHEORNG LTAU SESUATU GOLONG.3! DalN Xl MENJUN -
JUNG TINGGI KEHORMAT.N NEG.R., PEMERINT:H, DaERlaH Dal DES.ise

S.¥. RERSUMP.E/BERJ.NJL, BAHW. S.¥. _Kil BERUSaH. SEEUAT TENAG: MEMBANTU MEMAJU-
KAN KESEJ.HTERAMN MaSYARLK.T PaDa UrMIY. DN MLSYLR.KaT DESs PaDa KHUSUSHYL,
AKiN 5ETL. KEP:Di BiNGSA DaN NEG:R. KESATUAN RFPUBLIK IHDONESL ALY
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: LiMPIRAN IT
PEE.TURAN D.ER:H KiBUPATEN DabRuE TINGHK.T Il T B.NYUMLS
HOVDR s 7 TH , 1981
TENT.NG
TiTi CaRa PEl\IG}iv'IB'L.I\J SUMP.H/JNJI SERT. rEL NTIKAN . ..
KEP.Li DESA Dall KEP.L iiELun_.u_ W D.LaM KiBUPLTEN Dife
SUSUNAN K Kol SUMPLH 38T
B 1. KELURHLN
n5;¥s BERSUMP:H /BERI.NJI, Buii. 3.X.. TRIUL OLNGILT MalTADI REPaL.. KELURGLLE,
LANGSUNG .TAU TIDAE LoNGSUNG DiNGal Nalis S7.0 DuLIH uP-PUN, TID.K MEDERIIEN
DAY MENTARTIEN ATuU oHaN MEVBERIKEN ZESUATY KEPaD.. SLEAPUN JUGu.
S.Y.. BERS UMP.H /BRI ARIL, Ballia S.¥. UNTUE ML UK LT TiDaK MELAKUKLN SE-
X . . SULTU Dal.lt JaB.TiN IKI, TIDJK SER.LI Kald. . K. JONERIMa LiNGSUNG Q.U TIDaK

—r

A-JJ"»\'GO‘-E.!LJ a_aP-L SI .\P.L;.‘TJ\ dgGg- Du,.)U-u-L !J .\l‘ld.L .u.—.n.U P.l.ul...)..x.....-l].

5.Y.. BERSUMP.H/BERJ.NJI; BiHW. S.4. ;lL-_'DE LE_E" UHT KEWLJIBaN SuY. SEBAGAT Ko~

P.Ly KELURLHA DENGN SEL:IK=-BEAThlNYa D37 BETUTUR-JUJURNY.., BaHba Su¥e AKeN T
2T DN KA MEMPERT FLNEAN PNC.uSTla SEBLGT DaSiR Dali . IDEOLOGI KEG.RS, B.ii -
W S.X.. SENNTIAS, LN MENEGLKKGN UND.2IG=UNDLNG Das.R 1945 DaN SEGaLa ¥ PERLTUR

AN PERUND_'-.NG-U"J.J_J»C N Y.NG BERL.LKU BaGI NEG.R. RiIPUBLIK INDONESI..
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Su¥ii BERSUI“’EEH/BLBJ.‘;NJI, BiH. Sa¥.. JJUN MEMEGNG RaaSIa SESULLT LG URUT

SIF.TNY. »TAU MENURUT PERINTAH H4RUS S.3i RHASIuRN,

DY BER UILD“.u/:.)L'JI‘IJ .N\.._..;D‘J‘N‘; Sy o D.u.l.:;i I@.]J;L_J\TYL.\I\I J;AB-;T; N J.tT.’.’;U P:;;BRJ.L;:J}: -
Si¥s, SEN.NTI..Si ;KiN LEBIH MENGUTAMaKAN KEPENTINGAN HNEGAR., DLERAH DN KELURAH
. AN DARI PiDi YEPENTING:N S.Y.. SENDIRI, SESHORNG nTsU SESUATU COLONGL! Dl -

AFAN MENJUNJUNG TINGGI KEHORMATAN NEG.Re, PEMERINT.H, D.ERMH DiF KELURSHAN o

SiY. BERSUMPH/BERLHJI, BuHil.. S.Y. 4K BERUSAH. SHKU.T THiAGe MEMBANTU MEMa-

JURAN KESET:HTERLN MASY.RGKAT PiD. UMUMIY. Dalt I\L,M_muz KELURSHAN Pi=-
: T ATTALTN T WY T L i v ¥ B > e ol L& & o Ay oy 2% .
Di. KEUSUSNYs, oKl SUTL. KEP.D. BANGSi Dall NEGaR. KESATU { REPUBLIK INDONESIZ®. - 8




